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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Implementasi Sistem Daperma (PT. 

Pandai) Pembayaran Klaim Asuransi Dalam Pelunasan Hutang Anggota Meninggal 

qewyw Dunia Pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat. Untuk mengetahui 

permasalahan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam hal pelunasan hutang anggota meninggal 

dunia pada KSP Kopdit Obor Mas dilunaskan berdasarkan klaim asuransi pinjaman di 

Daperma (PT.PANDAI) jika klaimnya disetujui. Selain mendapatkan asuransi pelunasan 

pinjaman, seluruh simpanan anggota yang meninggal dunia akan dikembalikan kepada 

ahli waris serta menerima dana santunan jika semasa hidupnya anggota yang meninggal 

tersebut membayar SSD dan rutin membayarkan simpanan wajib. 

Kata Kunci: Asuransi, DAPERMA, Hutang, Implementasi, KSP Kopdit Obor Mas. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out how the Implementation of the Daperma System 

(PT. Pandai) payment of insurance claims in repayment of debts of deceased members 

at KSP Kopdit Obor Mas Branch Pasar Level. To find out the problem of this research 

using qualitative descriptive methods, with data collection techniques using 

observation, interviews and documentation. From the results of this study, it can be 

concluded that in the event of repayment of debts of deceased members at KSP, the Obor 

Mas Kopdit is paid off based on loan insurance claims at Daperma (PT. PANDAI) if the 

claim is approved. In addition to getting loan repayment insurance, all deposits of 

deceased members will be returned to their heirs and receive compensation funds if 

during their lifetime the deceased member pays SSD and regularly pays mandatory 

deposits. 

Keywords: DAPERMA, Debt, Implementation, Insurance, KSP Kopdit Obor Mas. 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, menyatakan 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang – seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi adalah 

bentuk kerjasama di bidang ekonomi yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. 

Secara umum pembentukan koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dari para anggotanya. Tujuan lainnya, membantu memperbaiki taraf hidup 

http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1562397397&1&&
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maupun ekonomi para anggotanya serta masyarakat sekitar. Menurut Undang-undang 

Nomor 25 tahun 1992 Pasal 3 koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 

makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Kopdit Obor Mas adalah salah satu lembaga 

keuangan non perbankan yang bidang usahanya adalah mengumpulkan dana simpanan 

anggota dan memberikan pinjaman atau kredit bagi anggotanya. Koperasi Obor Mas 

mempunyai visi menjadi Koperasi Kredit yang sehat, aman, unggul dan berdaya saing 

tinggi di seluruh NTT, dan salah satu misinya adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan ekonomi lemah melalui produk dan layanan keuangan yang 

profesional dan berbasis teknologi secara efisien, efektif dan ekonomis. 

Pinjaman merupakan jenis hutang yang dimiliki atau disiapkan baik 

perorangan/individu maupun lembaga keuangan dengan menyiapkan sejumlah uang 

untuk dipinjamkan kepada orang atau lembaga lain yang disebut dengan debitur dan 

pengembaliannya atau pelunasannya ditambahkan dengan bunga berdasarkan 

kesepakatan bersama secara bertahap dan dalam jangka waktu yang ditentukan (Iqbal & 

Widiya, 2018). Selain memberikan pinjaman, KSP Kopdit Obor Mas juga melakukan 

kerjasama dengan PT. Pandai dalam bidang perlindungan bagi anggota yang meninggal 

maupun tanggungan pinjaman yang harus dilunasi bila peminjam meninggal dunia. 

Kerjasama di bidang perlindungan bagi peminjam maupun tanggungan pinjaman itu 

dikenal dengan Daperma (Dana Perlindungan Bersama). 

Dana Perlindungan Bersama (DAPERMA) adalah lembaga internal koperasi 

kredit yang berfungsi secara finansial dalam melindungi organisasi maupun anggota 

terhadap kemungkinan musibah yang dihadapi. Daperma merupakan Dana 

Perlindungan Bersama yang dikelolah oleh koperasi simpan pinjam obor mas, yang 

melindungi simpanan pokok, simpanan wajib, dan pinjaman anggota dengan 

memberikan santunan kepada ahli waris apabila seorang anggota meninggal dunia atau 

cacat total. 

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian Di 

Indonesia, asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak 

penanggung mengikat diri pada tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk 

memberikan penggantian pada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, 

atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau 

hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan salah satu staf dan 

manager KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat, bahwa masalah yang sering 

timbul adalah proses pembayaran klaim asuransi. Dimana banyak anggota yang belum 

mengetahui pentingnya asuransi dan bagaimana penerapan sistem Daperma dalam 

pembayaran klaim asuransi diantaranya pembayaran asuransi Santunan Solidaritas Duka 

(SSD) dan Santunan Rawat Inap (SRI) sehingga menyebabkan banyak anggota yang 

tidak melakukan pembayaran SSD dan SRI tiap tahunnya sebesar Rp. 125.000,- dimana 

Rp. 100.000 untuk pembayaran SSD dan Rp. 25.000 untuk pembayaran SRI, asuransi 

pengembalian simpanan saham dan simpanan khusus anggota meninggal dunia, dan 

pelunasan pinjaman atau hutang anggota meninggal dunia. Selain kurangnya informasi 

dan pemahaman terkait asuransi, keterlambatan pelaporan, pengumpulan berkas, dan 
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kurangnya berkas yang dikumpulkan juga menjadi penghambat keterlambatan pencairan 

atau pembayaran klaim. 

Berikut adalah tabel jumlah anggota meninggal dan memiliki pinjaman yang 

dilaporkan ke DAPERMA (PT.PANDAI) pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar 

Tingkat dari bulan januari 2021- bulan oktober 2023. 

 

Tabel 1. Data Pelaporan Anggota Meninggal Dunia dan Memiliki Pinjaman  

KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat Pada Sistem DAPERMA 

 (PT. PANDAI) Tahun 2021-2023. 

Bulan dan Tahun 

Jumlah 

Anggota 

Meninggal 

Dunia 

Jumlah Anggota 

Meninggal 

Dunia Yang 

Memiliki 

Pinjaman 

Jumlah Anggota 

Meninggal Dunia 

Yang Sudah Lunas 

(Klaim DAPERMA) 

 Januari-Desember 2021 166 Orang  59 Orang 50 Orang 

Januari -Desember 2022 92 Orang 31 Orang 22 Orang 

Januari - Oktober 2023 79 Orang 3 Orang 0 

Sumber: Data KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa terdapat jumlah anggota meninggal 

dunia pada tahun 2021-2023, dimana dari jumlah tersebut ada yang merupakan anggota 

yang memiliki pinjaman pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat serta yang 

telah dilunasi oleh Daperma (PT. Pandai) berdasarkan klaim asuransi. Dari data diatas, 

menyatakan bahwa dari jumlah anggota meninggal dunia yang memiliki pinjaman, tidak 

semua anggota dapat menerima klaim asuransi dengan dilunaskan pinjamannya. Hal ini 

disebabkan karena minimnya pemahaman anggota terhadap prosedur pengajuan klaim 

asuransi serta kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak kopdit kepada anggota 

terkait prosedur pembayaran klaim asuransi, dimana syarat diterimanya pengajuan 

klaim asuransi bagi anggota meninggal dunia yaitu asuransi tidak menjamin apabila 

anggota tersebut meninggal dunia karena bunuh diri, asuransi tidak menjamin atas 

perbuatan kriminal, asuransi tidak menjamin apabila anggota tersebut meninggal dunia 

karena penyakit bawaan seperti jantung, gagal ginjal, hipertensi, dsb tetapi tidak 

memiliki surat pernyataan kesehatan,  

Dari minimnya pengetahuan anggota terkait prosedur klaim asuransi dan 

kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak kopdit kepada anggota terkait prosedur 

pembayaran klaim asuransi, maka akan berdampak bagi KSP Kopdit Obor Mas. Apabila 

anggota meninggal dunia dan memiliki pinjaman yang tidak dapat dilunaskan karena 

klaim asuransinya ditolak, maka akan berpengaruh pada aset KSP Kopdit Obor Mas, 

dimana pinjaman yang tidak dilunaskan tersebut  nilai setengahnya akan ditanggung 

atau dibebankan kepada ahli waris dan nilai setengahnya lagi akan menjadi tanggungan 

pihak kopdit atau dengan melihat kembali nilai saham yang dimiliki oleh anggota 

meninggal dunia. Selain berdampak terhadap aset KSP Kopdit Obor Mas, hal ini juga 

akan berdampak pada penilaian anggota terhadap kopdit itu sendiri. Dimana anggota 

akan menganggap bahwa pihak kopdit obor mas tidak berniat membantu anggota dalam 

hal asuransi, dan anggota akan menilai pihak kopdit tidak menjalankan atau menepati 

apa yang sudah mereka sepakati diawal pada saat menjadi anggota. 

Penelitian ini telah dikaji oleh beberapa penulis diantaranya, penelitian yang 

dilakukan oleh Suri (2023) dikatakan bahwa Asuransi Jiwa Kredit adalah produk 

kerjasama bank dengan perusahaan asuransi, yang memberikan manfaat berupa 

pelunasan kredit kepada bank apabila seorang yang memanfaatkan fasilitas kredit 
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(debitur) meninggal dunia. Dengan begitu, selama periode pertanggungan berlaku, 

perusahaan asuransi akan melunasi hutang debitur ketika risiko meninggal dunia terjadi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Purnama Wati et al., 2021 dikatakan bahwa 

akibat hukum perjanjian kredit dalam hal debitur meninggal dunia ada dua 

kemungkinan yaitu kredit jatuh ke ahli waris sebagaimana diatur dalam pasal 833 

KUHPerdata (Burgerlijk Wetboek) atau jaminannya dieksekusi pihak bank, serta 

kemungkinan kedua adalah kredit hapus karena adanya klausula asuransi jiwa atau 

perjanjian asuransi jiwa dengan syarat banker’s clause, artinya disini pihak asuransi 

harus bertanggung jawab melunasi sisa utang debitur yang meninggal sesuai syarat dan 

ketentuan dalam polis. 
 

KAJIAN TEORI 

Agency Teory 

Teori keagenan merupakan suatu hubungan yang berdasarkan pada kontrak yang 

terjadi antar anggota-anggota dalam perusahaan yakni principal (pemilik) dan agen 

sebagai pelaku utama (Hamdani, 2016) dalam (Wardoyo et al., 2022). Teori agensi yang 

berfokus pada biaya-biaya pemantauan dan penyelenggaraan hubungan antara berbagai 

pihak. Teori agensi merupakan pengorbanan yang timbul dari hubungan keagenan apa 

pun, termasuk hubungan di dalam kontrak kerja antara pemegang saham dan manajer 

perusahaan. Oleh sebab itu, di dalam hubungan keagenan, setiap pihak akan 

menanggung biaya keagenan tidak hanya principal namun juga agen. 

 

Koperasi 

Koperasi berasal dari bahasa latin “Coopere”, yang dalam bahasa inggris disebut 

cooperation. Co berarti bersama dan operation berarti bekerja, jadi cooperation berarti 

bekerja sama. Dalam hal ini, kerja sama tersebut dilakukan oleh orang-orang yang 

mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. Dalam bahasa Arab dikatakan dengan 

ta’awun yang berarti tolong menolong. (Sitio,2001:1) dalam (Da Rato et al., 2023). 

Berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 1992, menyatakan koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang – seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Menurut PSAK No.27 Tahun 2007 Tentang Akuntansi Perkoperasian, 

menunjukkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan 

pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip – prinsip 

koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya pada 

khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Sedangkan Pengertian koperasi 

menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK No.27 (2015:27.3): Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang- seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan  kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

 

Dana Perlindungan Bersama (DAPERMA) 

Dana Perlindungan Bersama (DAPERMA) adalah lembaga internal koperasi 

kredit yang berfungsi secara finansial dalam melindungi organisasi maupun anggota 

terhadap kemungkinan musibah yang dihadapi. Daperma juga merupakan wahana untuk 

mewujudkan semangat setiakawan dalam gerakan kopdit. Daperma memiliki beberapa 

tugas yaitu menerima iuran atau premi yang dibayarkan dari koperasi kredit yang telah 
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tergabung menjadi anggota daperma, menerima pengajuan santunan daperma yang 

diajukan oleh koperasi kredit yang tergabung menjadi anggota daperma, dan 

membayarkan santunan yang diajukan oleh koperasi kredit untuk diteruskan kepada 

anggota atau ahli warisnya. Daperma memiliki beberapa jenis program perlindungan 

dalam melakukan perlindungan yaitu : 

1) Proteksi Pinjaman Anggota (PPA) adalah produk utama Daperma yang bertujuan 

untuk melindungi kopdit dari resiko pinjaman yang terjadi ketika anggotanya 

meninggal dunia atau cacat total tetap. Dengan demikian kopdit maupun ahli 

waris anggotanya dibebaskan dari beban hutang sampai jumlah tertentu.  

2) Santunan Duka Anggota (SDA), SDA ini diberikan kepada ahli waris anggota 

yang meninggal dunia atas simpanan saham yang diikutsertakan dalam program 

Daperma. SDA merupakan wujud kesetiakawanan dan kekeluargaan anggota 

Kopdit. 

3) Santunan Rawat Inap (SRI) adalah asuransi kesehatan yang memberikan santunan 

tetap harian serta penggantian biaya pembedahan apabila Tertanggung harus 

dirawat inap di rumah sakit karena sakit ataupun kecelakaan. 

4) Santunan Duka Kelompok (SDK)  

 

Asuransi 

Asuransi berasal dari bahasa Belanda yaitu “assurantie” yang jika didalam 

hukum Belanda biasa disebut dengan verzekering, kata ini memiliki artian yaitu 

pertanggungan. Setelah munculnya istilah assurantie untuk asuransi kemudian muncul 

lah kata assuradeur yang memiliki arti penanggung dan dan adapun istilah greassureede 

yang memiliki arti tertanggung. Istilah lain dari asuransi berasal dari bahasa Inggris 

yang disebut dengan istilah insurance. Sedangkan istilah dari tertanggung adalah 

insured dan istilah penanggung yaitu insurer.  

Dalam Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) atau Wetboek 

Van Koophandle, bahwa asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan 

mana seorang penanggung mengikatkan diri dengan seseorang tertanggung dengan 

menerima uang premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu 

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan 

didenda karena suatu peristiwa tak tentu. Ketentuan ini berlaku bagi semua macam 

pertanggungan, baik yang ada di dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) 

maupun yang ada di luar Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD). 

Menurut Undang – Undang  tentang usaha perasuransian (UU Republik Indonesia 

No.2/1992) asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 

dengan mana pihak penanggung mengakibatkan diri terhadap tertanggung, dengan 

menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian pada tertanggung karena 

kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab 

hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari 

suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang di 

dasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 

 

Hutang 

Pengertian hutang menurut Fahmi (2015:160) dalam Bimantara, (2019) : “Hutang 

adalah kewajiban (liabilities). Maka liabilities atau hutang merupakan kewajiban yang 

dimiliki oleh pihak perusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik yang berasal 

dari sumber pinjaman perbankan, leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya”. 
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Menurut Kieso et. Al (2008:172) dalam Bimantara (2019) yang dimana 

menjelaskan hutang merupakan kemungkinan pengorbanan masa depan atas manfaat 

ekonomi yang muncul dari kewajiban saat ini entitas tertentu untuk mentransfer aktiva 

atau menyediakan jasa kepada entitas lainnya dimasa depan sebagai hasil dari transaksi 

atau kejadian masa lalu. Hutang sering disebut juga sebagai kewajiban, dalam 

pengertian sederhana dapat diartikan sebagai kewajiban keuangan yang harus dibayar 

oleh perusahaan kepada pihak lain. Hutang dapat digunakan perusahaan untuk 

membiayai berbagai macam kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan, misalnya 

untuk membeli aktiva, bahan baku, dan lain–lain. 

Munawir (2007:18) dalam Shintia (2017) berpendapat bahwa hutang adalah 

semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, 

dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari 

kreditor. Sedangkan Sutrisno (2009:9) dalam Shintia (2017) mengemukakan bahwa 

hutang adalah suatu modal yang berasal dari pinjaman baik dari bank, lembaga 

keuangan, maupun dengan mengeluarkan surat hutang, dan atas penggunaan ini 

perusahaan memberikan kompensasi berupa bunga yang menjadi beban tetap bagi 

perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif, 

dengan maksud memuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti memaparkan dan menggambarkan serta menganalisis 

“Implementasi Sistem Daperma (PT. Pandai) Pembayaran Klaim Asuransi Dalam 

Pelunasan Hutang Anggota Meninggal Dunia Pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang 

Pasar Tingkat” 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Kopdit Obor Mas 

Cabang Pasar Tingkat yang beralamat di Jl. Dr. Soetomo No. 7 Keluarahan Kota Baru, 

Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 

04 Agustus 2023 sampai dengan tanggal 09 Desember 2023. 

Analisis dalam penelitian ini meliputi tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosedur Pembayaran Klaim Asuransi Dalam Pelunasan Hutang   Anggota 

Meninggal Dunia pada KSP Kopdit Obor Mas 

Sebelum melakukan pembayaran klaim asuransi, ada beberapa prosedur atau 

persyaratan yang harus dilakukan/dipenuhi oleh anggota sebagai bagian dalam koperasi 

dan sebagai ahli waris penerima asuransi dari anggota dalam hal ini dinyatakan sebagai 

anggota yang telah meninggal dunia  dan pihak koperasi sebagai pemegang polis 

asuransi anggota,yaitu : 

1) Apabila anggota koperasi meninggal dunia, keluarga yang menjadi ahli waris 

wajib melaporkan kepada pihak koperasi bahwa keluarga yang menjadi anggota 

koperasi yang bersangkutan telah benar-benar meninggal dunia. 

2) Mengumpulkan berkas persyaratan klaim asuransi yang mana membuktikan 

bahwa anggota yang dilaporkan benar-benar meninggal dunia. Berkas-berkas 

yang menjadi persyaratannya yaitu : 

a) Surat Keterangan Kematian 

b) Surat Keterangan Ahli Waris 
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c) Foto copy KTP Anggota Meninggal Dunia 

d) Foto copy KTP Ahli Waris 

e) Foto copy Kartu Keluarga 

Dalam pelaporan dan pengumpulan berkas, ahli waris memiliki jangka waktu 15 

hari setelah keluarga yang mana merupakan anggota koperasi yang meninggal 

dunia. 

3) Setelah ahli waris mengumpulkan berkas yang dibutuhkan, pihak koperasi akan 

melakukan pengecekan baik pada sikopdit ataupun pada DAPERMA (PT.Pandai) 

terkait pembayaran SSD. Apabila pada saat dilakukan pengecekan anggota yang 

bersangkutan membayar dana SSD, maka ahli waris berhak menerima dana 

santunan duka berdasarkan keputusan dari pihak koperasi, dengan melihat 

beberapa aspek diantaranya : 

a) Anggota yang meninggal dunia merupakan anggota koperasi kurang dari 6 

bulan, maka ahli waris menerima dana santunan duka sebesar Rp. 2.500.000,- 

b) Anggota yang meninggal dunia merupakan anggota koperasi yang tidak 

menyetorkan simpanan wajib selama 3 bulan, maka ahli waris menerima dana 

santunan duka sebesar Rp. 5.000.000,- 

c) Anggota yang meninggal dunia merupakan anggota koperasi lebih dari 6 

bulan dan menyetorkan simpanan wajib tiap bulan maka ahli waris menerima 

dana santunan duka sebesar Rp. 11.000.000,- 

Tetapi, apabila anggota yang meninggal dunia tidak membayar SSD maka ahli 

waris hanya berhak menerima sumbangan dana duka sebesar Rp. 500.000,- 

4) Pihak koperasi melakukan pengecekan berkas-berkas yang telah dikumpulkan 

oleh ahli waris apakah telah valid atau belum. Jika berkas dinyatakan valid dan 

lengkap, maka pihak koperasi berkewajiban melalukan pelaporan/polis pada 

sistem DAPERMA (PT. Pandai) dengan jangka waktu 30 hari setelah anggota 

meninggal dunia. 

Dalam hal terkait pinjaman atau hutang anggota meninggal dunia, pada KSP 

Kopdit Obor Mas akan dilunaskan bersamaan dengan pengembalian simpanan anggota 

baik simpanan saham dan non saham jika klaim asuransi pada DAPERMA (PT. Pandai) 

telah disetujui dan telah dikirimkan ke rekening koperasi, dengan jangka waktu minimal 

6 bulan dan maksimal lebih dari 1 tahun setelah pelaporan/polis yang dilakukan oleh 

pihak koperasi. Dalam artian bahwa seluruh pinjaman anggota meninggal dunia tidak 

dilimpahkan kepada ahli waris, melainkan dilakukan pemutihan atau pelunasan melalui 

klaim asuransi pinjaman pada sistem DAPERMA (PT. Pandai). 

 

Implementasi Sistem Daperma (PT. Pandai) Pembayaran Klaim Asuransi Dalam 

Pelunasan Hutang Anggota Meninggal Dunia Pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang 

Pasar Tingkat 

Dalam hal pelunasan hutang anggota meninggal dunia pada KSP Kopdit Obor 

Mas, pihak KSP Kopdit Obor Mas melakukan kebijakan dengan merujuk pada Undang-

Undang RI No.2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian, dimana asuransi atau 

pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak 

penanggung mengakibatkan diri terhadap tertanggung, dengan menerima premi asuransi 

untuk memberikan penggantian pada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak 

ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang 

tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang di dasarkan atas meninggal 
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atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Hal ini sejalan dengan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis selaku peserta magang bahwa seluruh 

simpanan anggota yang meninggal dunia akan dikembalikan bersamaan dengan 

dilunaskan pinjamannya oleh DAPERMA setelah disetujui pengajuan klaimnya, dan 

seluruh penerimaan dan pengeluaran tersebut akan dicatat berdasarkan sistem akuntansi. 

Akan tetapi, dalam pembayaran klaim asuransi pada DAPERMA ada nilai atau jumlah 

maksimal pembayaran klaim baik saham maupun pinjaman. 

Berdasarkan agency theory atau teori keagenan yang merupakan suatu hubungan 

yang berdasarkan pada kontrak yang terjadi antar anggota-anggota dalam perusahaan 

yakni principal (pemilik) dan agen sebagai pelaku utama (Hamdani, 2016 dalam 

Wardoyo, dkk 2022:40). Teori agensi yang berfokus pada biaya-biaya pemantauan dan 

penyelenggaraan hubungan antara berbagai pihak. Teori agensi merupakan pengorbanan 

yang timbul dari hubungan keagenan apa pun, termasuk hubungan di dalam kontrak 

kerja antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Oleh sebab itu, di dalam 

hubungan keagenan, setiap pihak akan menanggung biaya keagenan tidak hanya 

principal namun juga agen. Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam (Destriana, 

2015), teori keagenan adalah rancangan yang menjelaskan hubungan kontetual antara 

principal dan agen, yaitu antara dua orang ataupun lebih, sebuah kelompok ataupun 

organisasi. Pihak principal ialah pihak yang berhak mengambil sebuah keputusan untuk 

masa depan perusahaan dan memberikan tanggung jawab kepada pihak lain (agen). Jika 

prinsipal dan agen memiliki tujuan yang sama maka agen akan mendukung dan 

melaksanakan semua yang diperintahkan oleh prinsipal. Hal ini memiliki kaitan dengan 

Implementasi pembayaran klaim asuransi pada PT. Pandai. Dimana pada perjanjian atau 

hubungan kerja antara KSP Kopdit Obor Mas selaku principal dengan PT. Pandai selaku 

agen, biaya yang terjadi selama hubungan kerja ini ditanggung oleh PT. Pandai 

diantaranya pelunasan hutang atau pinjaman anggota KSP Kopdit Obor Mas yang 

meninggal dunia, santunan solidaritas duka, hingga solidaritas rawat inap.  

Klaim asuransi merupakan proses yang mana peserta dapat memperoleh hak – 

hak, berdasarkan waktu klaim untuk daperma (PT.Pandai) adalah tiga puluh hari dimana 

persyaratan yang dilakukan untuk PT.Pandai sendiri yang harus diupload adalah surat 

keterangan kematian dan KTP. Sedangkan waktu yang ditunggu untuk proses pencairan 

asuransi yang dikeluarkan oleh PT.Pandai adalah paling cepat enam bulan dan paling 

lambat adalah satu tahun atau dapat dikatakan lebih dari satu tahun atau tidak dapat 

ditentukan waktu pencairannya. 

Dari penerapan pembayaran asuransi dalam pelunasan hutang anggota meninggal 

dunia pada KSP Kopdit Obor Mas sudah diterapkan dengan baik dengan tujuan dapat 

meringankan beban anggota meninggal dunia, ahli waris serta kopdit itu sendiri. 

Dimana hal ini ahli waris tidak dibebankan untuk melunaskan pinjaman atau hutang 

dari keluarga yang merupakan anggota kopdit yang meninggal dunia, dan kopdit obor 

mas tetap menerima pelunasan pinjaman atau hutang anggota meninggal dunia yang 

ditanggung oleh PT. Pandai jika klaimnya disetujui dan tidak melanggar persyaratan 

pengajuan klaim asuransi diantaranya asuransi tidak menjamin apabila anggota tersebut 

meninggal dunia karena bunuh diri, asuransi tidak menjamin atas perbuatan kriminal, 

asuransi tidak menjamin apabila anggota tersebut meninggal dunia karena penyakit 

bawaan seperti jantung, gagal ginjal, hipertensi, dsb tetapi tidak memiliki surat 

pernyataan kesehatan, dan melakukan klaim dengan menggunakan dokumen atau alat 

bukti palsu, itikad tidak baik, dusta atau penipuan. Dalam artian kopdit tidak memiliki 

masalah kredit macet dari anggota meninggal dunia. Akan tetapi, ada beberapa kendala 
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yang harus dihadapi oleh pihak kopdit dalam hal ini yaitu minimnya pemahaman 

anggota dan kurangnya sosialisasi pihak kopdit terkait prosedur pembayaran klaim, 

diantaranya syarat diterimanya klaim, berkas pengajuan, serta jangka waktu pengajuan 

klaim. 

Dari minimnya pengetahuan anggota terkait prosedur klaim asuransi dan 

kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak kopdit kepada anggota terkait prosedur 

pembayaran klaim asuransi, maka akan berdampak bagi KSP Kopdit Obor Mas. Apabila 

anggota meninggal dunia dan memiliki pinjaman yang tidak dapat dilunaskan karena 

klaim asuransinya ditolak, maka akan berpengaruh pada aset KSP Kopdit Obor Mas, 

dimana pinjaman yang tidak dilunaskan tersebut  nilai setengahnya akan ditanggung 

atau dibebankan kepada ahli waris dan nilai setengahnya lagi akan menjadi tanggungan 

pihak kopdit atau dengan melihat kembali nilai saham yang dimiliki oleh anggota 

meninggal dunia. Selain berdampak terhadap aset KSP Kopdit Obor Mas, hal ini juga 

akan berdampak pada penilaian anggota terhadap kopdit itu sendiri. Dimana anggota 

akan menganggap bahwa pihak kopdit obor mas tidak berniat membantu anggota dalam 

hal asuransi, dan anggota akan menilai pihak kopdit tidak menjalankan atau menepati 

apa yang sudah mereka sepakati diawal pada saat menjadi anggota. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam hal pelunasan hutang 

anggota meninggal dunia pada KSP Kopdit Obor Mas dilunaskan berdasarkan klaim 

asuransi pinjaman di Daperma (PT.PANDAI) jika klaimnya disetujui. Selain 

mendapatkan asuransi pelunasan pinjaman, seluruh simpanan anggota yang meninggal 

dunia akan dikembalikan kepada ahli waris serta menerima dana santunan jika semasa 

hidupnya anggota yang meninggal tersebut membayar SSD dan rutin membayarkan 

simpanan wajib.  Dimana dari  penerapan pembayaran asuransi dalam pelunasan hutang 

anggota meninggal dunia dapat meringankan beban anggota meninggal dunia, ahli waris 

serta kopdit itu sendiri. Sehingga ahli waris tidak dibebankan untuk melunaskan 

pinjaman atau hutang dari keluarga yang merupakan anggota kopdit yang meninggal 

dunia, dan kopdit obor mas tetap menerima pelunasan pinjaman atau hutang anggota 

meninggal dunia yang ditanggung oleh PT. Pandai. 

 

Saran 

1) Bagi KSP Kopdit Obor Mas sebaiknya dalam penerimaan anggota baru harus 

menjelaskan bagaimana prosedur pembayaran asuransi pada Daperma 

(PT.PANDAI) baik asuransi pinjaman, asuransi saham atau simpanan, maupun 

pembayaran Santunan Solidaritas Duka (SSD), dan Santunan Rawat Inap (SRI), 

agar dikemudian hari tidak ada masalah terkait klaim asuransi antara anggota dan 

pihak kopdit. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya berfokus pada pembayaran klaim 

asuransi dalam pelunasan hutang anggota meninggal dunia sehingga hasil 

penelitian ini dapat dikembangkan pada jenis asuransi lainnya seperti asuransi 

pengembalian saham. 
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